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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Bawang Dayak

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
Alamat: JI. Jend A. Yoni Km. 35,8 Banjart Telp/Fax, (0511) 4772826, website:www.labdasar-unlam.org

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 325¢/LB.LABDASAR/X11/2023

Nomor Referensi @ XI1-23-009 Tanggal Masuk : 1 Desember 2023

Nama ¢ Muhammad Jaki Mubarak Tanggal Selesai  : 18 Desember 2023

Institusi : Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis : Determinasi

No. Invoice : 305/TS-11/2023 Jenis Tumbuhan : Bawang Dayak
HABITUS

Herba semusim, tinggi 30-40 cm.

DAUN

Daun tunggal berbentuk pita, berwarna hijau, duduk daun berhadapan, ujung dan pangkal daun runcing
dengan tepi daun rata, permukaan atas dan bawah daun gundul, tulang daun sejajar, panjang 15-20
cm, lebar 3-5 cm (menyerupai daun palem).

BATANG
Batang semu.

AKAR

Serabut warna coklat; umbi berlapis, berwarna merah, berbentuk bulat telur dan memanjang, panjang5-
10 cm, lebar 3 cm.

BUAH
Bentuk kapsul membulat, panjag 6 mm; biji hitan, diameter 2 mm.

BUNGA

Bunga majemuk dalam tandan terletak diujung (terminalis) panjang tangkai + 40 cm, bentuk silindris
dan monochlasial, biseksual dan aktinomorf, periantium terdiri atas enam kepala berwarna putih,
saling lepas dengan panjang + 5 mm, terletak dalam 2 lingkaran, benang sari befjumah 2-3, wana
kepala sari kuning, putik berwarna putih kekuningan berjumlah 3, berbentuk jarum, panjang + 4 mm,
kelopak terdiri atas 2 daun, berwarna hijau kekuningan, ruang bakal buah beruang 3.

NAMA LOKAL
Bawang dayak, bawang sabrang, Sumatera: bawang kapal; Jawa: bebawangan beureum, bawang

bawangan; Nusa Tenggara Timur: bawang berlian.
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SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 325¢/LB.LABDASAR/XI1/2023
KLASIFIKASI
Kingdom :  Plantae
Divisi : Magnoliophyta
kelas . Liliopsida
Ordo ¢ Liliales
Family . Iridiaceae
Genus . Eleutherine
Species . Eleutherine americana Merr.

Synonims :

Eleutherine palmifolia (L.) MERR;
Sisyrinchium palmifolium LINNE,;
Sisyrinchium bulbosum MILL;
Eleutherine plicata HERBERT;
Eleutherine bulbosa (MILL.) URBAN

"
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses Pembuatan Simplisia Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill)

No.

Gambar

1.

Keterangan

Penyortiran umbi bawang dayak

Pengirisan umbi bawang dayak

Umbi Bawang Dayak disusun
lalu dimasukkan ke dalam oven

Dioven hingga kering

Simplisia yang sudah kering

Simplisia diblender

Simplisia yang sudah halus
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Simplisia Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill)

Perhitungan Rendemen Simplisia Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa
(Urb.) Mill)

Bobot simplisia akhir (g)

0 — 0
7 Rendemen Bobot Bahan Awal (g) x 100%

991
_221®  00%
3000 (g)

33,033 %
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Lampiran 4. Dokumentasi Proses Pembuatan Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70%
Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode

Perkolasi

No. Gambar Keterangan

1. ' Penimbangan Simplisia

2. Simplisia dibasahi selama 2 jam

3. Kemudian simplisia diekstraksi
menggunakan metode perkolasi

bertingkat
4. pemisahan pelarut menggunakan
rotary evaporator
5. lalu dipekatan menggunakan

waterbath untuk memperoleh
ekstrak kental
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Lampiran 5. Dokumentasi Proses Pembuatan Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70%
Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode
Refluks

No. Gambar Keterangan
' Penimbangan Simplisia

Simplisia dan pelarut dimasukkan
ke dalam tabung alas bulat

Kemudian simplisia diekstraksi
menggunakan metode refluks

pemisahan pelarut menggunakan
rotary evaporator

lalu dipekatan menggunakan
waterbath untuk memperoleh
ekstrak kental
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70% Umbi
Perkolasi dan Refluks

1) Rendemen Ekstrak Etil Asetat Metode Perkolasi
Berat ekstrak yang didapat (g)

% Rendemen x 100%

B Berat simplisia yang diekstraksi (g)

1,05
- 2258 0o

50 (g)
=211 %

2) Rendemen Ekstrak Etil Asetat Metode Refluks
Berat ekstrak yang didapat (g)

% Rendemen x 100%

B Berat simplisia yang diekstraksi (g)

1,52
= 152(g) x 100%

50 (g)
=304 %

3) Rendemen Ekstrak Etanol 70% Metode Perkolasi

Berat ekstrak yang didapat (g)
% Rendemen = : — : - x 100%
Berat simplisia yang diekstraksi (g)
5,87 (8)
=———x 100%

50 (g)
=11,74 %

4) Rendemen Ekstrak Etanol 70% Metode Refluks

Berat ekstrak yang didapat (g)
% Rendemen = — : - x 100%
Berat simplisia yang diekstraksi (g)

5,89
_389@®) o0v

50 (g)
=11,79 %




69

Lampiran 7. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Perkolasi

No. Uji Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia

1. Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna alkaloid

coklat
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Wagner)

e Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna alkaloid

merah
Alkaloid kecoklatan
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Drafendorff)
Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna putih alkaloid
kekuningan
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Mayer)
2. Fenol Tidak terbentuk  Negatif (-)
warna hijau mengandung
kehitaman fenol
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
3. Flavonoid Terbentuk Positif (+)
warna Kuning  mengandung
pada lapisan flavonoid
amil alcohol

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
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Kuinon Terbentuk Positif (+)
warna kuning  mengandung
kemerahan kuinon
(iingga)
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
Saponin A Tidak Negatif (-)
Terbentuk Busa  Mengandung
stabil setelah Saponin
penambahan
HCI2N
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
Steroid/ Terbentuk Positif (+)
Terpenoid warna merah mengandung
S pekat terpenoid
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
Tanin Tidak terbentuk ~ Negatif (-)
Endapan putih  Mengandung
tanin

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
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Lampiran 8. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Refluks

No. Uji Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia

1. Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna alkaloid

coklat
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Wagner)

) Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna alkaloid

merah
Alkaloid kecoklatan
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Drafendorff)
Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna putih alkaloid
kekuningan
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Mayer)
2. Fenol Tidak terbentuk  Negatif (-)
warna hijau mengandung
kehitaman fenol
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
3. Flavonoid Terbentuk Positif (+)
warna Kuning  mengandung
pada lapisan flavonoid
amil alcohol

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
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Kuinon Terbentuk Positif (+)
warna kuning  mengandung
kemerahan kuinon
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
Saponin s | Tidak Negatif (-)
Terbentuk Busa  Mengandung
stabil setelah Saponin
penambahan
HCI2N
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
Steroid/ Terbentuk Positif (+)
Terpenoid warna merah mengandung
. pekat terpenoid
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
Tanin Tidak terbentuk ~ Negatif (-)
Endapan putih  Mengandung
tanin

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
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Lampiran 9. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Perkolasi

No. Uji Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia
1. Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna alkaloid
coklat
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Wagner)
Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna alkaloid
merah
Alkaloid kecoklatan
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Drafendorff)
' Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna putih alkaloid
kekuningan
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
2. Fenol Terbentuk Positif (+)
warna hitam mengandung
fenol
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
3. Flavonoid Terbentuk Positif (+)
warna jingga  mengandung
pada lapisan flavonoid
amil alcohol

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi




Kuinon
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Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi

Saponin

Steroid/
Terpenoid

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi

Tanin

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi

Terbentuk Positif (+)
warna merah  mengandung
kuinon
Terbentuk busa  Positif (+)
yang stabil Mengandung
saponin
Terbentuk Positif (+)
warna merah mengandung
terpenoid
Tidak terbentuk  Negatif (-)
Endapan putih  Mengandung
tanin
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Lampiran 10. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Refluks

No. Uji Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia
1. Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna alkaloid
coklat
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Wagner)
Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna alkaloid
merah
Alkaloid kecoklatan
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Drafendorff)
Terbentuk Positif (+)
endapan mengandung
berwarna putih alkaloid
kekuningan
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
(Mayer)
2. Fenol Terbentuk Positif (+)
warna hitam mengandung
fenol
Kiri : E?I.anko
Kanan : Hasil Reaksi
3. Flavonoid Terbentuk Positif (+)
warna jingga  mengandung
pada lapisan flavonoid
amil alcohol

| r
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi




Kuinon
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Saponin

Steroid/
Terpenoid

Tanin

Terbentuk Positif (+)
warna merah  mengandung
kuinon
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
Terbentuk busa  Positif (+)
yang stabil Mengandung
saponin
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
Terbentuk Positif (+)
warna merah mengandung
- pekat terpenoid
Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi
b ) Tidak terbentuk  Negatif (-)
Endapan putih  Mengandung
tanin

Kiri : Blanko
Kanan : Hasil Reaksi




Lampiran 11. Dokumentasi Proses KLT Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70%
Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill)

No. Gambar Keterangan
1. - Penjenuhan fase gerak (eluen)

Penotolan plat KLT
Totolan kiri : Ekstrak perkolasi
Totolan kanan : Ekstrak refluks

Elusi plat KLT

Sinar tampak (visual)
Kiri : Etanol 70%
Kanan : Etil asetat
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Sinar UV 254 nm
Kiri : Etanol 70%
Kanan : Etil asetat

Sinar UV 366 nm
Kiri : Etanol 70%
Kanan : Etil asetat

Setelah diemprot penampak
bercak universal (H2SQO4) lalu
dipanaskan
Kiri : Etanol 70%
Kanan : Etil asetat
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Setelah diemprot penampak
bercak flavonoid (AICI5) lalu
dilihat pada UV 366 nm
Kiri : Etanol 70%
Kanan : Etil asetat




Lampiran 12. Optimasi Fase Gerak Untuk Ekstrak Etil Asetat Umbi Bawang
Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill)

No.

1.

Gambar

UV 254

UV 366

Keterangan

Fase gerak kloroform : metanol
dengan perbandingan 8:2
Totolan kiri : Ekstrak perkolasi
Totolan kanan : Ekstrak refluks

Fase gerak kloroform : metanol
dengan perbandingan 7:3
Totolan kiri : Ekstrak perkolasi
Totolan kanan : Ekstrak refluks

Fase gerak n-heksan : etil asetat
dengan perbandingan 8:2
Totolan kiri : Ekstrak perkolasi
Totolan kanan : Ekstrak refluks
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Lampiran 13. Optimasi Fase Gerak Untuk Ekstrak Etanol 70% Umbi Bawang

Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill)

No.

1.

Gambar

UV 254

UV 366

Keterangan

Fase gerak kloroform : metanol
dengan perbandingan 8:2
Totolan kiri : Ekstrak perkolasi
Totolan kanan : Ekstrak refluks

Fase gerak kloroform : metanol
dengan perbandingan 7:3
Totolan kiri : Ekstrak perkolasi
Totolan kanan : Ekstrak refluks

Fase gerak n-heksan : etil asetat
dengan perbandingan 2:8
Totolan kiri : Ekstrak perkolasi
Totolan kanan : Ekstrak refluks
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Lampiran 14. Perhitungan Nilai Rf Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70% Umbi
Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Urb.) Mill) Metode Perkolasi
dan Refluks

Jarak yang ditempuh senyawa

Nilai Rf =
Jarak yang ditempuh eluen

1. Perhitungan nilai Rf ekstrak etil asetat

1,5 (cm)
Rf nodal= =0,214
7 (cm)
2,6 (cm)
Rf noda2= =0,371
7 (cm)
3,6 (cm)
Rf noda 3 = =0,514
7 (cm)
4,1 (cm)
Rf noda 4 =———==0,585
7 (cm)
4,4 (cm)
Rf noda 5= = 0,628
7 (cm)
5,1 (cm)
Rf noda 6 = =0,728
7 (cm)
5,6 (cm)
Rf noda 7=—"—""=10,8
7 (cm)

2. Perhitungan nilai Rf ekstrak etanol 70%

5,1 (cm)
Rf nodal = ————= 0,728
7 (cm)
6,6 (cm)
Rf noda2 = = 0,942
7 (cm)
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